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This teaching material development offers a solution to facilitate the students ' criti- 
cal thinking skills through chemical learning. The purpose of this research is to pro- 
duce decent teaching materials to facilitate students' critical thinking skills. This type of 
research is development research using Dick, Carey, and Carey's development models. 
Research instruments use poll responses from learning media experts, learning design, 
and learning materials. The resulting development product is a teaching book. Based 
on the results of data analysis obtained from the responses of learning media experts, 
learning design experts, and learning materials experts demonstrate that the teaching 
materials are developed worthy to be used in the process of learning chemistry with 
the access The average percentage score amounted to 89.33% of the learning media 
experts, 83.33% of the learning design experts, and 93.33% of the learning material 
experts. This chemical teaching materials development product is also feasible to facili- 
tate students ' critical thinking skills in the learning process. The results of the assessment 
of all test subjects against the critical Thinking skills indicator show an average percent- 
age of 95% of the learning media experts, 80% of the learning design experts, and 100% 
of the learning material experts. 
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Pengembangan bahan ajar ini menawarkan solusi terfasilitasinya keterampilan berpikir 
kritis pebelajar melalui pembelajaran kimia. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 
bahan ajar yang layak untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pebelajar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model pengemban- 
gan Dick, Carey, dan Carey. Instrumen penelitian menggunakan angket tanggapan 
dari ahli media pembelajaran, desain pembelajaran, dan materi pembelajaran. Produk 
pengembangan yang dihasilkan berupa buku ajar. Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari tanggapan ahli media pembelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli 
materi pembelajaran menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran kimia dengan capaian rata-rata skor persentase 
sebesar 89,33% dari ahli media pembelajaran, 83,33% dari ahli desain pembelajaran, 
dan 93,33% dari ahli materi pembelajaran. Produk pengembangan bahan ajar kimia ini 
juga layak untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pebelajar dalam proses pembe- 
lajaran. Hasil angket penilaian semua subjek uji terhadap indikator keterampilan berpikir 
kritis menunjukkan persentase rata-rata sebesar 95% dari ahli media pembelajaran, 80% 
dari ahli desain pembelajaran, dan 100% dari ahli materi pembelajaran. 
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Permendiknas nomor 56 tahun 2013 tentang standar proses 
mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran mene- 
gaskan bahwa pendidikan pada suatu satuan pendidikan harus 
mampu mengembangkan perencanaan pembelajaran. Peren- 
canaan perangkat pembelajaran yang baik akan berimbas pada 
tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik pula. Salah satu 
perangkat pembelajaran yang harus didesain sesuai dengan 
kebutuhan adalah bahan ajar. 
Awolaju (2016) menyatakan bahwa bahan ajar dapat 
dikatakan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
sikap, ide, keyakinan, dan nilai-nilai yang harus disampaikan 
oleh pem- belajar kepada pebelajar dalam rangka untuk 
memudahkan proses pembelajaran. Hal ini menjelaskan 
bahwa bahan ajar seharusnya tidak berfokus pada 
pengetahuan kognitif saja, tetapi juga didesain agar mampu 
memfasilitasi, mengasah, dan meningkatkan keterampilan, 
sikap, dan dapat memberikan nilai-nilai positif kepada 
pebelajar. 
Tuimur and Chemwei (2015) menjelaskan bahwa bahan 
ajar esensinya harus dapat membantu pembelajar dan pebe- 
lajar menghindari penekanan berlebihan pada pembacaan 
dan hafalan yang dapat dengan mudah mendominasi proses 
pembelajaran. Bahan ajar seharusnya memungkinkan pebela- 
jar memiliki pengalaman praktis yang membantunya untuk 
mengembangkan konsep dan keterampilan yang dapat digu- 
nakan untuk bekerja dalam berbagai cara. 
Berkenaan dengan peningkatan keterampilan berpikir kri- 
tis pebelajar, Shirkhani and Fahim (2011) menyatakan bahwa 
jenis bahan yang digunakan dalam pembelajaran yang akan 
membantu pebelajar untuk berpikir kritis adalah bahan yang 
dapat dianalisis, disintesis, didiskusikan, diargumentasikan, 
dan diklasifikasikan dengan cara yang berbeda. Hal ini menun- 
jukkan bahwa jenis bahan juga harus menjadi obyek yang 
diperhatikan dengan seksama oleh pembelajar dalam mende- 
sain pembelajaran. Bahan ajar harus mampu menjabarkan 
keterkaitan antara konten pembelajaran  dengan  kehidupan 
di dunia nyata. Sebab ketika pebelajar memperoleh pema- 
haman yang lebih dalam tentang konten dan hubungannya 
dengan diri dan masyarakat, maka mereka akan berupaya 
untuk meningkatan pemahaman mereka sendiri. 
Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa buku kimia 
yang ada saat ini belum memenuhi standar untuk men- 
dukung proses pembelajaran yang dapat memfasilitasi keter- 
ampilan berpikir kritis pebelajar. Sejumlah buku masih dior- 
ganisasikan dengan pernyataan sederhana yang membuat 
pebelajar tidak perlu berpikir komprehensif untuk mema- 
hami konsep yang dijabarkan dalam buku. Buku juga masih 
didominasi oleh soal umpan balik praktikum dan soal eval- 
uasi tiap bab pada dimensi kognitif mengingat dan mema- 
hami. Selain itu, pengorganisasian buku belum memerhatikan 
indikator keterampilan berpikir kritis. Buku ajar yang digu- 
nakan belum secara khusus disusun untuk memfasilitasi keter- 
ampilan berpikir kritis pebelajar. Buku yang ada belum mem- 
berikan desain yang dapat memacu pola pikir pebelajar. Buku 
yang ada belum disusun dengan memerhatikan ketercapaian 
kompetensi lulusan yang mencakup pengetahuan, keterampi- 
lan dan sikap. 
Fenomena ini membuktikan bahwa permasalahan berpikir 
kritis belum menjadi perhatian utama pembelajar dalam 
mendesain pembelajaran. Sementara itu, bila mengacu pada 
penjelasan The Educational Testing Service (ETS) dalam 
publikasinya, Service (2007) , mendefinisikan keterampi-  
lan pembelajaran abad 21 sebagai kemampuan untuk: (a) 
mengumpulkan dan/atau mengambil informasi; (b) mengatur 
dan mengelola informasi; (c) mengevaluasi mutu, relevansi, 
dan kegunaan dari informasi; dan (d) menghasilkan infor- 
masi yang akurat melalui penggunaan sumber daya yang ada. 
Pacific Policy Research Center (2010) menjabarkan bagian dari 
inovasi pembelajaran dan keterampilan kritis pada abad 21 
meliputi: (a) komunikasi dan kolaborasi; (b) kreativitas dan 
inovasi; dan (c) pemecahan masalah dan berpikir kritis. Salim 
and Maryanti (2017) bahwa berpikir kritis adalah berpikir 
secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan 
keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. 
Sedangkan menurut Mustofa and Sucianti (2019) berpikir kri- 
tis merupakan suatu proses berpikir secara mendalam den- 
gan cara meningkatkan kualitas pemikirannya terhadap suatu 
informasi. Penjabaran tersebut mengindikasikan bahwa pem- 
belajaran abad 21, salah satunya menekankan pada kemam- 
puan berpikir kritis pebelajar. Saputra et al. (2016) men- 
gungkapkan bahwa jika para siswa tidak dibekali dengan keter- 
ampilan berpikir kritis maka mereka tidak akan mampu men- 
golah, menilai dan mengambil informasi yang dibutuhkannya 
untuk menghadapi tantangan tersebut 
Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka 
dibutuhkan suatu desain buku ajar yang dapat memfasilitasi 
belajar pebelajar dan mendukung keterampilan berpikir kri- 
tis pebelajar. Sungkono dalam Arvyaty et al. (2018) menge- 
mukakan keberadaan bahan belajar menjadikan belajar lebih 
efektif, sehingga guru akan memiliki banyak waktu untuk 
membimbing pebelajar dalam memahami suatu topik pembe- 
lajaran 
Buku ajar ini akan diorganisasikan dengan menghadirkan 
fenomena alam dan fenomena baru yang bertentangan den- 
gan kognitif pebelajar, sehingga akan menyebabkan pebelajar 
secara aktif terus berpikir dan mengembangkan pola pemiki- 
rannya demi memahami konsep dan menemukan solusi dari 
fenomena tersebut. Selain itu, pada umpan balik dan evalu- 
asi akhir dalam buku ini, disediakan pertanyaan yang membu- 
tuhkan jawaban analisis dan alasan-alasan yang konkrit. Sebab 
pertanyaan tersebut disusun sesuai dengan taksonomi Bloom 
dan indikator keterampilan berpikir kritis. 
Pengembangan bahan ajar kimia ini membutuhkan suatu 
model desain pembelajaran yang dapat memfasilitasi belajar. 
Sebagaimana Reigeluth and Carr-Cheliman (2009) menyam- 
paikan bahwa desain pembelajaran dapat didefinisikan seba- 
gai rencana yang dilakukan dengan baik dengan menerapkan 
teori belajar dan pembelajaran untuk memfasilitasi belajar. 
Pada pengembangan bahan ajar ini digunakan model Dick, 
Carey dan Carey. Model ini dipilih sebagai model pengem- 
bangan desain pembelajaran didasarkan atas beberapa alasan: 
(1) Model Dick, Carey, dan Carey menggunakan pendekatan 
sistem dengan langkah-langkah yang lengkap dan dapat digu- 
nakan untuk merancang pembelajaran yang lebih sistema-  
tis. Pembelajaran yang didesain secara sistematis akan meng- 
hasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien; (2) Model 
Dick, Carey, dan Carey dapat digunakan untuk mengem- 
bangkan pembelajaran pada ranah informasi verbal, keter- 
ampilan intelektual, keterampilan psikomotor,  dan sikap;  (3) 
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Model Dick, Carey, dan Carey memungkinkan untuk meng- 
hasilkan paket pembelajaran yang lebih baik, karena sudah 
melalui berbagai macam tahapan uji coba dan kerjasama den- 
gan ahli rancangan pembelajaran, ahli media pembelajaran 
dan ahli isi; (4) Model Dick, Carey, dan Carey berorientasi 
pada tujuan (goal oriented). 
Penjabaran ini mendeskripsikan bahwa tuntutan pembela- 
jaran abad 21 sangat menekankan keterampilan berpikir kritis 
dalam proses pembelajaran. Faktanya, pengembangan bahan 
ajar berbasis keterampilan berpikir kritis masih belum dikem- 
bangkan, khususnya pada mata pelajaran kimia. Oleh sebab 
itu, perlu kiranya pengembangan bahan ajar kimia berbasis 
keterampilan berpikir kritis untuk menjadi salah satu solusi 
alternatif menjawab tantangan pembelajaran abad 21. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian pengemban- 
gan dengan menggunakan model Dick & Carey untuk meng- 
hasilkan produk berupa bahan ajar cetak (buku ajar kimia). 
Model Dick & Carey memberikan sepuluh langkah yang 
harus ditempuh dalam mendesain bahan ajar. Namun, dalam 
pengembangan ini hanya digunakan sembilan langkah, yakni: 
(1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran, (2) melakukan anal- 
isis pembelajaran, (3) mengidentifikasi karakteristik pebela- 
jar, (4) perumusan tujuan khusus pembelajaran, (5) mengem- 
bangkan instrumen penilaian, (6) mengembangkan strategi 
pembelajaran, (7) mengembangkan materi pembelajaran, (8) 
merancang dan mengembangkan evaluasi formatif, (9) mere- 
visi pembelajaran. 
Desain uji coba pengembangan bahan ajar ini melibatkan 
uji ahli media pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli 
materi pembelajaran. Uji ahli media pembelajaran, ahli desain 
pembelajaran, dan ahli materi pembelajaran dilakukan pada 
masing-masing 1 orang ahli yang kompeten dibidangnya. 
Penelitian ini menggunakan instrumen angket dan tang- 
gapan langsung terhadap produk yang didapatkan melalui 
wawancara. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kual- 
itatif dilakukan untuk data hasil angket dan saran dari para 
ahli, sedangkan analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk 
data hasil angket penilaian kelayakan bahan ajar kimia yang 
telah dikembangkan. Analisis deskriptif kuantitatif diperoleh 
melalui angket dalam bentuk deskriptif persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penilaian ahli media pembelajaran terhadap produk bahan ajar 
tersaji pada Tabel 1. 
 
[Table 1 about here.] 
 
Hasil analisis data penilaian ahli media pembelajaran 
menunjukkan persentase sebesar 89,33% untuk bahan ajar. 
Berdasarkan penilaian tersebut, dapat dikatakan bahwa bahan 
ajar kimia berbasis keterampilan berpikir kritis telah valid dan 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian ahli 
media pembelajaran terhadap indikator keterampilan berpikir 
kritis pada indikator 23 sampai 26 menunjukkan persentase 
rata-rata sebesar 95%, ini berarti bahwa produk bahan ajar 
kimia ini layak untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kri- 
tis pebelajar. 
Penilaian ahli desain pembelajaran terhadap produk bahan 
ajar didasarkan pada kuesioner yang tersaji pada Tabel 2. 
[Table 2 about here.] 
Hasil analisis data penilaian ahli desain pembelajaran 
menunjukkan persentase sebesar 83,33% untuk bahan ajar. 
Berdasarkan penilaian tersebut, dapat dikatakan bahwa bahan 
ajar kimia berbasis keterampilan berpikir kritis telah valid dan 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian ahli 
desain pembelajaran terhadap indikator keterampilan berpikir 
kritis pada indikator 20 sampai 30 menunjukkan persentase 
rata-rata sebesar 80%, ini berarti bahwa produk bahan ajar 
kimia ini layak untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kri- 
tis pebelajar. 
Penilaian ahli materi pembelajaran terhadap produk bahan 
ajar didasarkan pada kuesioner tersaji pada Tabel 3. 
[Table 3 about here.] 
Hasil analisis data penilaian ahli materi pembelajaran 
menunjukkan persentase sebesar 93,33% untuk bahan ajar. 
Berdasarkan penilaian tersebut, dapat dikatakan bahwa bahan 
ajar kimia berbasis keterampilan berpikir kritis telah valid dan 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian ahli 
materi pembelajaran terhadap indikator keterampilan berpikir 
kritis pada indikator 21 sampai 30 menunjukkan persentase 
rata-rata sebesar 100%, ini berarti bahwa produk bahan ajar 
kimia ini layak untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kri- 
tis pebelajar. 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
bahan ajar cetak berupa bahan ajar kimia berbasis keterampi- 
lan berpikir kritis. Pengembangan ini didasari oleh bahan ajar 
kimia yang tersedia belum memadai untuk memfasilitasi keter- 
ampilan berpikir kritis pebelajar, sementara tuntutan pembe- 
lajaran abad 21 berfokus pada kemampuan pebelajar untuk 
memberikan alasan yang efektif, penggunaan berpikir sistem- 
atis, memecahkan masalah, membuat penilaian dan pengam- 
bilan keputusan. 
Demi memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pebela- 
jar, maka pengembang melakukan beberapa strategi pengor- 
ganisasian pada produk bahan ajar yang menjadi karakteris- 
tik bahan ajar kimia yang dikembangkan. Karakteristik terse- 
but dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pebelajar. 
Adapun karakteristik tersebut meliputi: (1) kode TAHUKAH 
ANDA; (2) kode CURAH PENDAPAT; (3) uji kompetensi tiap 
subbab; dan (4) uji kompetensi tiap bab. 
Pertama, kode TAHUKAH ANDA, berisi informasi yang 
disusun dengan menggunakan teknik visualisasi sehingga akan 
memudahkan pebelajar untuk memahami pesan yang disam- 
paikan dan dapat merangsang proses berpikir pebelajar. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Syaripul and Bachtiar (2016) yang 
menjelaskan cara efektif menyajikan data yang detail menjadi 
informasi yang mudah diterima adalah dengan cara abstraksi 
menjadi informasi visual. 
Kedua, kode CURAH PENDAPAT, berisi pertanyaan 
yang telah disusun sesuai dengan tingkatan pertanyaan yang 
diberikan oleh Bloom. Pertanyaan yang diberikan disesuaikan 
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dan diklasifikasikan sesuai dengan tujuan khusus pembela- 
jaran. Anderson and Krathwohl (2015) memaparkan bahwa 
klasifikasi tujuan akan menyebabkan dua hal yaitu: (1) pebe- 
lajar dapat merencanakan satu unit pelajaran untuk penga- 
jaran tertentu; dan (2) pebelajar dapat menarik kesimpulan 
yang tepat tentang tujuan-tujuan pembelajaran. Kode CURAH 
PENDAPAT ini pada hakikatnya bersifat sebagai brainstorm- 
ing dalam pembelajaran. Karim (2017) memaparkan bahwa 
metode brainstorming merupakan suatu bentuk diskusi dalam 
rangka menghimpun gagasan, pengetahuan, dan pengalaman 
pebelajar. Kode CURAH PENDAPAT juga menjadi sarana 
komunikasi siswa. Saputra and Nelva (2019) mengungkapkan 
proses pembelajaran di dalam kelas dapat berlangsung dengan 
efektif apabila ada interaksi antara guru dan siswa. Interaksi 
tersebut dapat berupa respon yang diberikan oleh guru ter- 
hadap pertanyaan siswa atau sebaliknya. 
Ketiga, Uji kompetensi tiap subbab yang berisi pertanyaan, 
kegiatan sederhana berupa eksperimen dan/atau diskusi- 
diskusi yang diorganisasikan sesuai dengan strategi pembe- 
lajaran siklus belajar hipotetikal deduktif setting 7E yang 
akan memperdalam penguasaan konsep dan keterampilan 
berpikir kritis pebelajar. Susilawati (2010) memaparkan bahwa 
kegiatan eksperimen dapat menyebabkan peningkatan pema- 
haman konsep pebelajar, sebab kegiatan eksperimen memberi 
peluang bagi pebelajar untuk lebih leluasa dalam belajar secara 
mandiri, saling bertukar pikiran, dan saling membantu dalam 
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh pembelajar. 
Keempat, uji kompetensi tiap bab menggunakan format 
pilihan ganda beralasan. Tuysuz (2009) bahwa kelebihan tes 
pilihan ganda beralasan meliputi dua hal yaitu: (1) mengurangi 
erorr dalam pengukuran, dimana dengan menggunakan pili- 
han ganda konvensional dengan lima pilihan jawaban memi- 
liki kesempatan menjawab benar dengan cara menebak adalah 
20%, sedangkan jika menggunakan tes pilihan ganda beralasan 
kesempatan menjawab benar dengan cara menebak adalah 4%; 
dan (2) dengan menggunakan tes pilihan ganda beralasan, 
pembelajar akan lebih mudah dalam melakukan penskoran. 
Karakteristik bahan ajar yang telah dipaparkan, dikem- 
bangkan sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kri- 
tis yang diadaptasi dari McLean (2005) , meliputi: (a) men- 
erjemahkan informasi; (b) membuat interpretasi; (c) menye- 
lidiki solusi alternatif dari permasalahan; (d) menguraikan 
suatu permasalahan; (e) membuat penafsiran dan kesimpu- 
lan; (f) menemukan dan menyampaikan teori pendukung dari 
penafsiran dan kesimpulan yang telah dibuat; (g) membuat 
pertimbangan penilaian; (h) menyampaikan argumen den- 
gan alasan-alasan yang konkrit; dan (i) mempertimbangkan 
kecukupan solusi, kesimpulan, dan interpretasi. Pengemban- 
gan bahan ajar kimia ini sangat memperhatikan enam elemen 
dasar yang perlu diperhatikan pada saat merancang pengem- 
bangannya. Sebagaimana yang dijelaskan Arsyad (2014) , enam 
elemen tersebut meliputi: (1) konsistensi; (2) format; (3) organ- 
isasi; (4) daya tarik; (5) ukuran huruf; dan (6) penggunaan spasi 
kosong. Adapun jabarannya dalam pengembangan ini adalah 
sebagai berikut. 
Pertama, konsistensi yang dimaksud dalam pengemban- 
gan ini meliputi: (a) konsisten format dari halaman ke hala- 
man; (b) konsisten dalam pengorganisasian penyampaian 
konten sehingga memudahkan pebelajar dalam memahami 
pesan yang ingin disampaikan; dan (c) penggunaan jarak 
spasi yang sama, dimana dalam pengembangan bahan ajar  
ini menggunakan jarak spasi 1,5. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan Smaldino et al. (2014) yang memaparkan bahwa 
gunakanlah spasi sebelum menggunakan gaya-gaya seperti 
tebal, miring, atau garis bawah. Pengaturan spasial akan mem- 
percepat pemahaman dan pemrosesan oleh para pembaca 
ketimbang mengubah gaya teks. 
Kedua, Format yang dimaksud dalam pengembangan ini 
meliputi: (a) pengembangan bahan ajar ini menggunakan 
format wajah satu kolom tiap halamannya, sebab penyam- 
paian materi cukup kompleks dan membutuhkan paragraf 
yang panjang; dan (b) pemberian visualisasi pada tiap bagian 
TAHUKAH ANDA. Teknik ini dipilih dengan harapan akan 
memudahkan pebelajar dan dapat merangsang proses berpikir 
pebelajar. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Levine 
dalam Rustaman et al. (2011) bahwa penyediaan gambar pada 
teks memiliki fungsi untuk menarik perhatian, mempertinggi 
minat/kesukaan, mempengaruhi emosi dan sikap serta mem- 
beri kemudahan dalam mempelajari teks, memperbaiki pema- 
haman dan retensi membaca yang lemah. 
Ketiga, organisasi yang dimaksud dalam pengemban-  
gan ini meliputi: (a) konten yang kompleks disusun dengan 
bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh pebe- 
lajar; dan (b) bagian-bagian penting seperti contoh, rumus, 
remember, uji kompetensi subbab, info kimia, dan rangku- 
man diberikan tampilan yang berbeda sehingga memudahkan 
pebelajar mengetahui sejauh mana ia telah membaca dalam 
buku tersebut. 
Keempat, yaitu daya Tarik. Pengembangan bahan ajar ini 
menggunakan kombinasi warna biru, hijau, dan orange yang 
diharapkan mampu menjadi daya tarik bagi pebelajar. Warna 
biru bermakna stabil, kecerdasan, dan rasa percaya diri. Warna 
hijau bermakna kesegaran, kedamaian, dan keseimbangan. 
Sedangkan warna orange bermakna kenyamanan dan keceri- 
aan. Sehingga kombinasi warna ini diharapkan dapat mem- 
berikan kesan positif bagi pebelajar ketika membaca bahan ajar 
ini. 
Pengembangan bahan ajar kimia ini juga menggunakan 
sejumlah gambar yang dapat membantu memudahkan pebe- 
lajar memahami konten atau pesan yang ingin disam-  
paikan. Prastowo (2014) memberikan alasan perlunya digu- 
nakan gambar dalam bahan ajar, yang  meliputi:  (a)  gam- 
bar dapat menjadi hiasan yang membuat bahan ajar semakin 
menarik; (b) gambar mampu memberikan motivasi; (c) gam- 
bar sebagai penyampai perasaan; (d) gambar dapat mempen- 
garuhi orang yang melihatnya; (e) gambar dapat membantu 
untuk membayangkan pesan yang ingin disampaikan; (f) den- 
gan gambar, informasi yang ingin disampaikan dapat lebih 
jelas dipahami; (g) satu gambar dapat menjelaskan beberapa 
kata atau beberapa kalimat sekaligus; (h) dengan menggu- 
nakan gambar, kita dapat melakukan penyederhanaan cara 
penyampaian konsep tanpa mengurangi artinya; (i) gambar 
dapat memudahkan orang menerima pesan yang ingin disam- 
paikan; dan (j) gambar dapat digunakan untuk memunculkan 
masalah. 
Kelima, pemilihan ukuran huruf disesuaikan dengan pebe- 
lajar yang akan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. 
Pengembangan bahan ajar kimia ini ditujukan kepada siswa 
SMA, oleh karena itu dalam pengembangan bahan ajar ini 
secara umum digunakan ukuran huruf 12 pt. Sedangkan pada 
Saputra et al. Pengembangan Buku Ajar Berbasis Keterampilan Berpikir Kritis 





judul bab menggunakan ukuran huruf 20 pt, judul tiap subbab 
menggunakan ukuran huruf 14 pt. 
Keenam, penggunaan spasi kosong ini dimaksudkan 
untuk: (a) menambah kontras pada bahan ajar; (b) mem- 
berikan kesempatan kepada pebelajar untuk beristirahat pada 
titik-titik tertentu ketika matanya bergerak menyusuri teks; 
dan (c) meningkatkan tampilan dan tingkat keterbacaan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari tangga- 
pan ahli media pembelajaran, ahli desain pembelajaran, dan 
ahli materi pembelajaran menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses pembela- 
jaran kimia dengan capaian rata-rata skor persentase sebesar 
89,33% dari ahli media pembelajaran, 83,33% dari ahli desain 
pembelajaran, dan 93,33% dari ahli materi pembelajaran. Pro- 
duk pengembangan bahan ajar kimia ini juga layak untuk 
memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pebelajar dalam 
proses pembelajaran. Hasil angket penilaian semua subjek uji 
terhadap indikator keterampilan berpikir kritis menunjukkan 
persentase rata-rata sebesar 95% dari ahli media pembelajaran, 
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TABLE 1 | Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran  
 
No Indikator Persentase (%) 
1 Ketepatan komposisi warna pada sampul bahan ajar kimia 100 
2 Kesesuaian antara judul dengan gambar sampul bahan ajar kimia 100 
3 Kesesuaian tipografi (jenis huruf, ukuran huruf, tebal huruf) yang digunakan pada sam- 
pul bahan ajar kimia 
100 
4 Ketepatan tata letak (tulisan dan gambar) pada sampul bahan ajar kimia 100 
5 Kejelasan kerangka isi pada setiap awal bab dalam bahan ajar 80 
6 Konsistensi jarak spasi bab dan judul bab 100 
7 Ketepatan tata letak Bullet pada tujuan pembelajaran dan karakter yang dikem- 
bangkan 
80 
8 Ketepatan penataan paragraf, perataan, dan spasi pada teks/sajian materi 80 
9 Kesesuaian tipografi (jenis huruf, ukuran huruf, dan miring/tebal huruf) dalam sajian 
bahan ajar 
100 
10 Kesesuaian antara tabel dan keterangan tabel pada uraian materi 100 
11 Kejelasan informasi yang diberikan pada tabel 80 
12 Konsistensi cara pengorganisasian penulisan tabel 80 
13 Ketepatan pemilihan warna tulisan untuk membedakan antara judul uraian materi dan 
sub judulnya 
80 
14 Ketepatan pemilihan warna garis pembatas untuk memudahkan membedakan con- 
toh, REMEMBER, dan Uji Kompetensi Subbab 
80 
15 Kesesuaian antara tingkat ketebalan warna dengan tulisan pada rumus yang di blok 100 
16 Kejelasan informasi pada INFO KIMIA 100 
17 Kejelasan isi rangkuman 80 
18 Ketepatan perbandingan komposisi warna dan tulisan pada footer 80 
19 Konsistensi format sajian bahan ajar pada tiap bab 80 
20 Kemudahan membaca bahan ajar 100 
21 Penerapan prinsip desain pesan (kesederhanaan, keseimbangan, kesatuan) pada 
bahan ajar secara keseluruhan 
80 
22 Penerapan elemen dasar media berbasis cetakan (konsistensi, format, organisasi, 
daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan ruang/spasi kosong) pada bahan ajar 
secara keseluruhan 
80 
23 Kemampuan informasi yang dipilih pada bagian TAHUKAH ANDA dalam membantu 
Anda menerjemahkan informasi dalam bentuk visualisasi 
80 
24 Kemampuan pertanyaan yang diberikan pada bagian CURAH PENDAPAT dalam 
membantu Anda membuat interpretasi 
100 
25 Kemampuan pertanyaan pada uji kompetensi subbab dalam membantu Anda dalam 
menguraikan suatu permasalahan 
100 
26 Kemampuan soal uji kompetensi tiap bab dalam membantu Anda membuat penaf- 
siran dan kesimpulan 
100 
27 Ketepatan perbandingan komposisi warna dengan tulisan yang ada pada gambar 80 
28 Ketepatan tata letak dan ukuran gambar 80 
29 Kemudahan memahami gambar sebagai sebuah visualisasi yang mewakili keselu- 
ruhan materi yang akan dipelajari 
80 
30 Kejelasan gambar 100 
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TABLE 2 | Hasil Penilaian Ahli Desain Pembelajaran  
 
No Indikator Persentase % 
1 Ketepatan komposisi warna pada sampul bahan ajar kimia 80 
2 Kesesuaian antara judul dengan gambar sampul bahan ajar kimia 100 
3 Kesesuaian tipografi (jenis huruf, ukuran huruf, tebal huruf) yang digunakan pada sampul 
bahan ajar kimia 
80 
4 Ketepatan tata letak (tulisan dan gambar) pada sampul bahan ajar kimia 100 
5 Kejelasan kerangka isi pada setiap awal bab dalam bahan ajar 80 
6 Kesesuaian tujuan pembelajaran umum dengan tujuan pembelajaran khusus 80 
7 Kejelasan gambar yang ada pada tiap judul bab dengan isi materi yang akan dipelajari 100 
8 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan isi materi yang akan dipelajari 80 
9 Kesesuaian isi pengantar pada setiap bab dengan isi materi yang akan dipelajari 80 
10 Kemudahan memahami ilustrasi yang diberikan pada bagian TAHUKAH ANDA 80 
11 Kejelasan poin-poin yang dipilih pada bagian REMEMBER 80 
12 Kejelasan pengorganisasian pertanyaan pada uji kompetensi tiap subbab 80 
13 Kejelasan langkah-langkah praktikum 100 
14 Kelengkapan rangkuman pada setiap bab 80 
15 Kejelasan soal uji kompetensi tiap bab 80 
16 Kejelasan pengorganisasian materi pada setiap bab 80 
17 Kesesuaian tatanan materi pada bahan ajar secara keseluruhan 80 
18 Penggunaan warna secara keseluruhan pada bahan ajar 100 
19 Penerapan prinsip desain pesan (kesederhanaan, keseimbangan, kesatuan) pada 
bahan ajar secara keseluruhan 
80 
20 Penerapan elemen dasar media berbasis cetakan (konsistensi, format, organisasi, daya 
tarik, ukuran huruf, dan penggunaan ruang/spasi kosong) pada bahan ajar secara 
keseluruhan 
80 
21 Kemampuan informasi yang dipilih pada bagian TAHUKAH ANDA dalam membantu 
Anda menerjemahkan informasi dalam bentuk visualisasi 
80 
22 Kemampuan pertanyaan yang diberikan pada bagian CURAH PENDAPAT dalam mem- 
bantu Anda membuat interpretasi 
80 
23 Kemampuan uji kompetensi subbab dalam merangsang Anda untuk menyelidiki solusi 
alternatif dari permasalahan yang diberikan 
80 
24 Kemampuan pertanyaan pada uji kompetensi subbab dalam membantu Anda dalam 
menguraikan suatu permasalahan 
80 
25 Kemampuan pertanyaan pada uji kompetensi subbab dalam membantu Anda membuat 
penafsiran dan kesimpulan 
80 
26 Kemampuan pertanyaan pada uji kompetensi subbab dalam membantu Anda mene- 
mukan dan menyampaikan teori pendukung dari penafsiran dan kesimpulan yang telah 
dibuat 
80 
27 Kemampuan pertanyaan pada uji kompetensi subbab dalam membantu Anda membuat 
pertimbangan penilaian 
80 
28 Kemampuan soal uji kompetensi tiap bab dalam membantu Anda membuat penafsiran 
dan kesimpulan 
80 
29 Kemampuan soal uji kompetensi tiap bab dalam membantu Anda menyampaikan argu- 
men yang disertai dengan alasan-alasan yang konkrit 
80 
30 Kemampuan bahan ajar secara keseluruhan dalam mempertimbangkan kecukupan 
solusi, kesimpulan, atau interpretasi 
80 
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TABLE 3 | Hasil Penilaian Ahli Materi Pembelajaran  
 
No Indikator Persentase % 
1 Kejelasan tulisan pada sampul bahan ajar kimia 80 
2 Kesesuaian desain sampul dengan keseluruhan konten yang akan dipelajari 100 
3 Kejelasan kerangka isi tiap bab 100 
4 Kesesuaian judul bab dengan isi materi setiap subbab 100 
5 Ketepatan gambar yang ada pada tiap judul bab dengan isi materi yang akan dipelajari 100 
6 Ketepatan tujuan pembelajaran dengan uraian materi 100 
7 Kesesuaian kata kunci yang dimasukan dengan materi yang akan dipelajari 80 
8 Kejelasan pengantar bab dalam memberikan pernyataan yang berkaitan dengan materi 
yang akan dipelajari 
80 
9 Ketepatan informasi yang diberikan pada bagian TAHUKAH ANDA 100 
10 Kesesuaian pertanyaan yang diberikan pada bagian CURAH PENDAPAT dengan materi 
yang akan dipelajari 
100 
11 Kejelasan uraian isi materi 80 
12 Ketepatan contoh-contoh yang diberikan pada isi materi dengan subbab 80 
13 Ketepatan strategi penyelesaian soal pada contoh-contoh soal 100 
14 Ketepatan rumus-rumus yang diberikan 100 
15 Kesesuaian soal yang diberikan pada uji kompetensi subbab pada tiap bab dengan 
materi yang dipelajari 
80 
16 Ketepatan langkah-langkah praktikum pada uji kompetensi subbab pada tiab bab 80 
17 Ketepatan isi rangkuman yang dipilih untuk meringkas poin-poin utama pada setiap bab 80 
18 Kesesuaian uji kompetensi tiap bab dengan materi yang dipelajari 80 
19 Kebenaran konsep materi yang disajikan pada setiap subbab 80 
20 Kemudahan membaca bahan ajar ini ditinjau dari ukuran dan jenis huruf 100 
21 Kemampuan informasi yang dipilih pada bagian TAHUKAH ANDA dalam membantu 
Anda menerjemahkan informasi dalam bentuk visualisasi 
100 
22 Kemampuan pertanyaan yang diberikan pada bagian CURAH PENDAPAT dalam mem- 
bantu Anda membuat interpretasi 
100 
23 Kemampuan uji kompetensi subbab dalam merangsang Anda untuk menyelidiki solusi 
alternatif dari permasalahan yang diberikan 
100 
24 Kemampuan pertanyaan pada uji kompetensi subbab dalam membantu Anda dalam 
menguraikan suatu permasalahan 
100 
25 Kemampuan pertanyaan pada uji kompetensi subbab dalam membantu Anda membuat 
penafsiran dan kesimpulan 
100 
26 Kemampuan pertanyaan pada uji kompetensi subbab dalam membantu Anda mene- 
mukan dan menyampaikan teori pendukung dari penafsiran dan kesimpulan yang telah 
dibuat 
100 
27 Kemampuan pertanyaan pada uji kompetensi subbab dalam membantu Anda membuat 
pertimbangan penilaian 
100 
28 Kemampuan soal uji kompetensi tiap bab dalam membantu Anda membuat penafsiran 
dan kesimpulan 
100 
29 Kemampuan soal uji kompetensi tiap bab dalam membantu Anda menyampaikan argu- 
men yang disertai dengan alasan-alasan yang konkrit 
100 
30 Kemampuan bahan ajar secara keseluruhan dalam mempertimbangkan kecukupan 
solusi, kesimpulan, atau interpretasi 
100 
 
Saputra et al. Pengembangan Buku Ajar Berbasis Keterampilan Berpikir Kritis 
Science Education Journal (SEJ) | ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ November 2019 | Volume 3 | Issue 2 
92 
 
 
 
 
